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BAB III 

PENUTUP 

3.1  Kesimpulan 

Dari uraian diatas dan  pengamatan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan maka penulis mengambil kesimpulan yaitu : 

1. PT. POS Indonesia (persero) adalah salah satu bagian dari badan  usaha 

milik Negara (BUMN) yang ada di Indonesia seperti halnya PT. Indosat, PT. 

Telkom, PT. Kereta api ,PT. PLN , dan sebagainya.PT. Pos Indonesia (persero) 

merupakan salah satu jenis komunikasi yang paling tua, yang di awali dalam 

bentuk tertulis dengan di keluarkannya undang-undang Hindia Belanda (indische 

bedrijvenwet atau IBW) sejak tahun 1907 jawatan PPT dipegang oleh Departemen 

perusahaan perusahaan pemerintah (Defartement van Government  bedrijvenwet). 

Kantor pos yang pertama didirikan di Jakarta (pada masa koloni Belanda di 

sebut juga Batavia ) pada tanggal 26 agustus 1746 oleh gubenur jendral G. W. 

Barron Van Inhoff.29. Dengan PP No. 240 1961, dibentuklah perusahaan Negara 

Pos dan Telekomunikasi (PN Ponsel ) dengan PP No. 30 tahun 1965 PN Ponsel di 

pecah Menjadi dua yaitu PN Pos dan Giro PN telekomunikasi. dengan di 

keluarkannya UU No. 9 tahun 1965 status Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  

dikelompokan menjadi 3 status yaitu : Perusahaan Jawatan (perjan), Perusahaan 

umum (perum), dan perusahaan perseroan (persero). Disamping itu sebagai dasar 

hukum yang memungkinkan bagi PT.Pos Indonesia untuk dapat menggarap pasar 

pengiriman barang dengan  ukuran dimensi atau berat di atas standar (bisnis total 
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logistik) tertuang dalam  keputusan  metri perhubungan tanggal 14 oktober 1999 

No.Km 86 tahun 1999 tetang oenyelanggaraan jasa paket pos non standar. 

Fungsi dan tugas PT. Pos (persero) adalah melakukan usaha di bidang 

pelayanan jasa Pos dan giro bagi masyarakat baik didalam maupun di luar 

Indonesia serta optamalisasi pemamfaatan sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk  menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 

saing kuat untuk mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan 

dengan menerapkan prinsip prinsip perusahaan terbatas.  

3.1.1 Pelayanan 

PT.Pos memiliki hukum, berada dengan  layanan multimedia yang tidak 

memiliki kekuatan hukum. Dilihat dari sisi daya tanggap pelayanan  para pegawai 

PT.Pos cukup tanggap hanya saja perlu di tingkatkan lagi dengan pemberian 

pelatihan tentang etika melayani pelanggan dan  tidak melakukan hal hal yang 

cukup mengganggu di saat sedang bertugas seperti mengobrol dengan temannya 

ataupun pada jam tertentu kualitas pelayanan menurun. 

3.1.2 Jaringan 

PT. Pos Indonesia (persero) Subang yang bergerak di bidang jasa Pos 

menggunakan jaringan sebagai tulang punggung utama dalam keberhasilan 

distribusi kiriman Pos. Suatu system jaringan memiliki fungsi dan peran  yang 

sangat vital didalam meberikan arah dan sirkulasi data dan  pendistribusian  udata 

kiriman Pos pada stiap tiap bagian divisi perusahaan. 
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3.1.3 Hambatan 

1. hambatan utama adalah  teknologi, adapun hambatan secara teknis adalah 

proses pendataan dan akomondasi manual yang membuat proses pengiriman  

menjadi lama, contohnya saja pengiriman dalam kota memakan waktu sekitar 24 

jam, padahal itu untuk wilayah satu kota madya. Hal ini membuat PT. Pos kalah 

satu point dengan layanan multimedia,  adapun faktor  non- teknis adanya 

perubahan sikap dan gaya hidup konsumen yang semakin modern yang 

menyebabkan segala hal yang dilakukan lebih efektif dan efisien baik dalam hal 

biaya maupun waktu. 

2. Penulis melaksanakan kegiatan Peraktek Kerja Lapangan di PT.Pos Subang di 

bagian Deivery order kiriman Surat khususnya di bagian penerimaan surat  dan 

penulis melakukan kegiatanyan sebagai pelayanan pengolahan surat. 

3. Dalam pelaksanaan kegiatan Peraktek Kerja Lapangan penulis melakukan tugas 

yang di berikan oleh pembimbing, antara lain yaitu menjdi orang yang menerima 

kiriman surat, dan juga penerimaan paket dari luar, selain itu juga penulis sebagai 

Custamers service yang menerima dan menampung keluhan dari masyarakat dan 

memberikan informasi yang ada di perusahaan yang di butukan oleh masyarakat. 

4. Dalam melaksanakan Peraktek Kerja Lapangan di Kantor Pos Subang penulis 

mendapatkan banyak kemudahan dengan adanya batuan dari karyawan dalam 

memberikan bimbingan dan juga dukungan moral kepada penulis sehingga 

penulis dapat menjalankan tugasnya. 

5. Dalam  kegiatan Peraktek Kerja Lapangan Di Kantor Pos Subang  mendapatkan 

banyak ilmu terutama mengenal bagaimana cara mengkoordinir atau menyeleksi 
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surat surat yang telah masuk untuk di kirimkan sesuai dengan alamat pengirm 

untuk di trima oleh sipenerima.  

3.2 Saran  

3.2.1 Saran untuk PT. Pos Subang 

Setelah melakukan penelitian dan dapat kesimpulan dan gambaran yang jelas 

tentang jasa PT. Pos Indonesia (persero) Subang dalam pengolahan data 

pengiriman barang serta beberapa produknya  yang di unggulkan makaikan saran  

saya memberikan saran : 

1. PT. Pos mengoptimalkan kinerja karyawannya dengan memberikan peltihan 

etika dan soft skill yang berhubungan dengan pelayanan yang maksimal untuk 

konsumen. 

2. PT. Pos hendaknya meningkatkan dan mencari proses akomondasi yang lebih 

cepat, seperti pendapatan yang bersifat digital dan tidak manual yang 

menyebabkan proses pendataan menjadi lama. Hal ini dimaksimalkan untuk 

mengefisiensikan waktu, biayaya maupun tenaga dalam proses pengolahan data 

dan kiriman pos dan mempercepat waktu pengiriman hingga kepuasaan pelanggan 

terpenuhi dan meminimalisir kesalahan data. 

3. Melakukan perbaikan dalam bidang infrastuktur yang dimilki PT. Pos seperti 

gedung, fasilitas kantor yang berhubungan langsung dengan sistem kerja 

perusahaan, serta memperbaiki jaringan yang etrsedia sehingga tidak akan terjadi 

adanya komplain konsumen saat terjadi gangguan system jaringan PT. Pos yang 
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mengakibatkan pelayanan konsumen menjadi terganggu dan mengurangi 

kepuasaan konsumen terhadap jasa pos. 

3.2.2 Saran Untuk Mahasiswa Selanjutnya 

Selama penulis melaksanakan Peraktek Kerja Lapangan di kantor Pos Subang 

, penulis sama sekali tidak merasakan kesulitan apapun. Adapun saran dari penulis 

untuk para mahasiswa di dalam melaksanakan kegiatan Peraktek Kerja Lapangan 

selanjutnya, yaitu : 

1. Persiapkan seluruh syarat dan prasyarat untuk mengajukan proposal 

kegiatan Peraktek Kerja Lapangan  ke perusahaan seperti, foto kopi KTM, 

foto 3x4 & 4x6, Proposal pengajuan Peraktek Kerja Lapangan, CV, surat 

pengantar dari universitas, dan jangan lupa untuk meminta form nilai 

Peraktek Kerja Lapangan juga daftar  hadir Peraktek Kerja Lapangan dari 

universitas. 

2. Lakukan  survey kepada perusahaan tempat Peraktek Kerja Lapangan  

yang di inginkan dan juga pastikan kesesuaian bidang keilmuan yang 

dimiliki dengan kegiatan Peraktek Kerja Lapangan  yang akan di jalankan 

nanti agar mempermudah dalam melakukan penulisan laporan Peraktek 

Kerja Lapangan. 

3. Menjadikan kegiatan Peraktek Kerja Lapangan sebagai sarana untuk 

pengaplikasian ilmu yang di dapat selama malaksanakan perkuliahan. 

4. Laksanakan tugas yang di berikan oleh pembimbing selama Peraktek 

Kerja Lapangan dengan baik dan memanfaatkan momen Peraktek Kerja 
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Lapangan  sebagai sarana untuk pembelajaran dengan mengaplikasikan 

ilmu yang sudah di miliki. 

5. Mengoptimalkan peluang dalam mencari data untuk di jadikan bahan 

untuk laporan Praktek Kerja Lapangan. 

6. Selalu menjaga tali silaturahmi terhadap karyawan di tempat Peraktek 

Kerja Lapangan dan bersikap baik selama melakukan Peraktek Kerja 

Lapangan. 

7. Menjaga nama baik perusahaan dimana tempat kita Peraktek Kerja 

Lapangan dan nama Universitas. Serta mampu memberikan yang terbaik 

bagi Universitas, Kator Pos dan yang paling penting adalah untuk 

memberikan yang terbaik untuk diri sendiri dan masyarakat.                 
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Surat Permohonan Peraktek Kerja Lapangan   
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Surat Balasan   
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Daftar Hadir Peraktek  Kerja Lapangan
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Penilaian Peraktek Kerja Lapangan

  


